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ABSTRAK

Kemudahan pengaksesan data dan penyebarluasan informasi dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan menggunakan website repository. Ada beberapa hal yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penggunaan website repository, diantaranya adalah kecepatan akses, yang diukur dengan berdasarkan pada kompatibilitas dan waktu tanggap. Paper ini merepresentasikan analisis perbandingan kompatibilitas dan waktu tanggap antara website repository institusi pendidikan yang ada di Indonesia. Proses analisis ini menggunakan BrowserShots dan StopWatch, sebagai subyek pengujinya. Dari hasil analisis  yang dilakukan akan dapat diketahui website repository dari universitas mana  yang memiliki kompatibilitas tertinggi dan waktu tanggap yang tercepat. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa Universitas Indonesia memiliki nilai kesesuaian dan respon time yang terbaik diantara website repository lainnya.

Kata kunci : analisis perbandingan, kompatibilitas, waktu tanggap,  web reporitory

ABSTRACT


The easiness of data accessing and information spread could be done with many ways, one of them is by using repository website. There are several factors affecting the efficiency and effectiveness of using repository website, such as the access speed, which measure based on the compatibility and the respond time.  This paper presents the comparison analytical of compatibility and access speed among several universities’ repository website in Indonesia. This analytical process used BrowserShots and StopWatch, as the prober. From the analytical results, we would know which university’s repository website has the highest compatibility and the fastest respond time. Our analytical results show that University of Indonesia has the highest compatibility score and the best respond time out of the other repository website.
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1. Pendahuluan

Repository merupakan suatu tempat penyimpanan data lengkap yang terbagi menjadi beberapa kategori dan merupakan bagian dari digital library. Berkembangnya teknologi kini memudahkan untuk melakukan penyimpanan dan pengaksesan data. Saat ini berbagai data dapat diakses melalui berbagai situs tanpa batas ruang dan waktu. Banyak situs yang telah menyediakan layanan tersebut, baik situs umum ataupun dari lembaga institusi. Salah satunya adalah institusi pendidikan di Indonesia, yang sering melahirkan berbagai macam penelitian. Untuk sharing hasil penelitian tersebut dibutuhkan tempat untuk mengakses file tersebut, guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas penelitian. Namun, pada prakteknya ada beberapa situs yang tidak memberikan pelayanan yang baik secara teknis maupun non-teknis. 

Ada banyak hal yang menjadi pertimbangan untuk kecepatan pengaksesan web repository. Yang menjadi pertimbangan utama adalah ketidaksesuaian website repository saat dibuka pada beberapa browser dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk akses suatu halaman web repository. Oleh karena itu, paper ini akan menguji faktor-faktor tersebut. Pertama, akan dilakukan uji kompatibilitas website dengan browser, dan diikuti pengukuran waktu tanggap pengaksesan website tersebut.

Walaupun sistem web repository memiliki konsep yang serupa dengan perpustakaan digital, ada beberapa hal yang membuatnya berbeda. Berikut adalah beberapa definisi web repository yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu :

Menurut DOMS Project Committee Team:

Repository digital bisa didefinisikan sebagai susunan koleksi materi digital yang tersedia untuk diakses oleh manusia dan mesin. Repository yang efektif itu tersedia dan bisa diakses secara luas, mudah digunakan, bisa diukur dan diambil setiap saat. Pelayanan dan fitur yang penting diantaranya adalah:

· Kemampuan untuk mencari sumber digital melalui query, pencarian ataupun agen software.

· Cara adaptasi untuk mengakses dan menggunakan konten sumber dengan menyediakan akses baca, import dan ekspor objek digital.

· Penghargaan terhadap akses constraint pada konten namun kendali hanya dilakukan pada saat dibutuhkan.

· Metadata yang umum dan konsisten untuk seluruh sumber digital dalam format umum, dalam bentuk yang bias dimengerti oleh manusia dan mesin.

· Referensi stabil ke sumber digital.

· Akses ke dokumentasi tentang fungsi, profil tekhnik, dan aturan repository. [1]

Menurut Muriel Foulonneu dan Francis Andrè:

Interoperabilitas dalam suatu web repository biasanya dilakukan dengan menggunakan Open Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH). OAI-PMH mendefinisikan sebuah set prinsipal dan tool untuk melakukan komunikasi di antara penyedia data dan penyedia layanan.  Pengimplementasian OAI-PMH dapat meningkatkan representasi dan komunikasi yang terjadi di dalam sistem web repository tersebut. [2]

Paper ini terdiri dari empat bagian utama, yaitu pendahuluan, pendekatan, hasil analisis, dan kesimpulan. Pendahuluan berisi tentang latar belakang pemilihan tema paper, definisi problem yang akan dianalisis, serta review dari literature yang digunakan sebagai acuan penulisan. Pendekatan berisi tentang parameter yang dipilih dan akan digunakan selama proses analisis web berlangsung, cara pengukurannya, serta nilai bobot dari masing-masing parameter. Hasil analisis berisi tentang hasil pengukuran parameter untuk tiap web, serta pemberian nilai untuk hasil tersebut, diikuti analisis atas nilai yang diberikan. Kesimpulan berisi tentang hasil akhir serta kesimpulan yang diambil dengan berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan.

2. Pendekatan

Dalam paper ini, akan dianalisis web repository milik lima universitas di Indonesia, yang dapat diakses baik oleh pihak internal universitas tersebut maupun oleh pihak eksternal (misalnya masyarakat umum). Web repository tersebut dipilih dengan berdasarkan pada jenis materi yang disediakan, yang lebih mengacu pada organisasi file dan buku digital. Web repository yang menyediakan materi selain di atas (misalnya web repository open source) tidak akan dimasukkan ke dalam daftar analisis. Adapun kelima web tersebut adalah:

1. repository.ui.ac.id (Universitas Indonesia - UI)

2. repository.gunadarma.ac.id (Universitas Gunadarma - UG)

3. repository.petra.ac.id (Universitas Petra Christianity)

4. eprints.undip.ac.id (Universitas Diponegoro - UnDip)

5. rac.uii.ac.id (Universitas Islam Indonesia - UII)

Berdasarkan definisi problem yang ada, ditentukan tiga parameter yang akan digunakan untuk analisis web di atas. Ketiga parameter tersebut adalah kompatibilitas browser dengan web repository tersebut, fasilitas query, dan waktu respon query. Ada beberapa tool yang akan digunakan untuk pengujian web berkaitan dengan parameter di atas, yaitu :

· BrowserShots

Tool ini menganalisis tampilan web pada browser yang berbeda. Alamat web yang telah dikirim akan ditambahkan ke dalam daftar antrian tugas. Sejumlah komputer terdistribusi akan membuka halaman tersebut dengan browsernya masing-masing, lalu tampilan yang telah diambil akan dikirim ke server pusat BrowserShots. Tool ini mendukung pengujian pada sistem operasi Windows, Linux, Mac, dan BSD. Pilihan browser penguji yang disediakan adalah Dillo, Ephipany, Mozilla Firefox, Flock, Galeon, Iceape, Iceweasel, Kazehakase, Konqueror, Minefield, Netscape Navigator, Opera, SeaMonkey, Shiretoko, Avant, Google Chrome, K-Meleon, MSIE, dan Safari. Pada tool ini, tampilan web akan dinilai dari ukuran layar (lebar 640 pixel - 1680 pixel), kedalaman warna (8 bit per pixel – 32 bit per pixel), ada-tidaknya serta versi Javascript yang digunakan (jdk1.3 – jdk2.0), ada-tidaknya implementasi Java, dan terakhir, ada-tidaknya serta versi Flash yang digunakan (versi 6 – versi 10).

· StopWatch Numion

Tool ini digunakan untuk mengukur waktu loading halaman web, yang berjalan pada komputer klien dan bukan pada server Numion. Tool ini mengukur lama waktu saat browser mulai membuka web dan saat browser memberi sinyal selesai (“Done” di bar status). Pengukuran termasuk pengambilan dan interpretasi seluruh HTML (termasuk frame), gambar, dan Javascript, namun tidak termasuk konten yang ditangani oleh plugin. Akurasi yang digunakan adalah akurasi timer Javascript, yang pada kebanyakan sistem adalah 10 milidetik.

Pengukuran parameter dilakukan agar proses analisis lebih mudah untuk dilakukan dan dapat mencapai hasil yang diinginkan. Pengukuran parameter yang akan digunakan untuk setiap parameter adalah sebagai berikut :

1) Kompatibilitas browser.

Kompatibilitas yang akan diuji adalah besarnya kecocokan yang dimiliki oleh web tersebut terhadap browser penguji, dengan menggunakan tool BrowserShots. Tolak ukur yang digunakan yaitu jumlah browser yang bisa digunakan untuk mengakses web. Uji kompatibilitas akan dilakukan pada OS Microsoft Windows, dan ragam browser yang digunakan pada pengujian ini adalah Avant, Google Chrome, Mozilla Firefox, Flock, K-Meleon, Minefield, MSIE, Netscape Navigator, Opera, Safari, SeaMonkey, dan Shiretoko. Jumlah total browser yang digunakan adalah 57 browser. Semakin banyak browser yang dapat digunakan untuk mengakses web tersebut, semakin besar nilai yang akan diberikan. 

2) Waktu tanggap pengaksesan halaman.

Dibagian ini akan dianalisis seberapa cepat waktu loading yang dibutuhkan untuk mengakses web tersebut, baik saat menampilkan halaman utama maupun saat menampilkan halaman lainnya. Tool yang digunakan adalah StopWatch. Tolak ukur yang digunakan yaitu lama waktu membuka halaman pada tiga web browser yang berbeda, serta pada tiga waktu yang berbeda. Browser yang digunakan untuk pengujian ini adalah Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Firefox. Pengujian akan dilakukan tiga kali, yaitu pada Pukul 07.00 - Pukul 09.00, Pukul 14.00 – Pukul 16.00, dan pada Pukul 21.00 - Pukul 23.00. Dalam satu kali pengujian, dilakukan lima kali penghitungan waktu, sehingga didapat nilai rata-rata yang menjadi nilai akhir untuk waktu dalam parameter ini. Semakin cepat web tersebut menanggapi permintaan pengguna, semakin besar nilai yang diberikan.

Setiap parameter yang digunakan memiliki nilai bobot yang berbeda. Pemakaian nilai bobot ini ditujukan untuk menilai kualitas web tersebut. Range penilaian yang akan digunakan adalah antara 1-10. Setiap parameter akan mendapatkan nilai akhir yang akan digunakan untuk nilai total berdasarkan persentase tertentu. Adapun bobot persentase yang diberikan untuk setiap parameter adalah sebagai berikut:

· Kompatibilitas web repository dengan web browser : 60 %

· Waktu tanggap pengaksesan halaman : 40 %

Total keseluruhan persentase parameter adalah 100%.

3. Hasil dan Diskusi

Dibawah ini adalah tabel hasil pengukuran untuk setiap parameter yang ada.

1) Kompatibilitas browser


PT
UI
UG
Petra
UnDip
UII

Jumlah browser
25
33
36
14
40

2) Waktu tanggap pengaksesan halaman




UI

(d)
UG

(d)
Petra

(d)
UnDip

(d)
UII

(d)

07.00 - 09.00
CBN
GC
0.394
0.578
5.890
7.786
0.987



MF
0.486
0.687
6.876
5.764
0.786



IE
0.380
0.543
5.856
6.879
0.876


FastNet
GC
0.684
0.565
0.730
0.923
1.225



MF
0.485
1.250
6.738
4.851
0.504



IE
0.438
3.140
6.516
2.940
3.734


BizNet
GC
0.773
10.207
13.004
25.619
2.836



MF
0.831
15.625
14.516
34.470
1.797



IE
0.375
44.437
12.125
31.124
28.454


M2
GC
0.717
1.485
14.265
2.661
0.804



MF
0.938
1.918
12.675
8.497
1.380



IE
3.172
2.109
21.422
3.562
6.141


Speedy
GC
1.331
8.277
9.643
15.909
3.344



MF
0.572
14.411
8.310
16.266
3.321



IE
0.594
3.500
11.485
6.672
1.297

14.00 - 16.00
CBN
GC
0.390
10.476
9.659
15.367
1.890



MF
1.109
18.562
13.703
24.906
3.453



IE
0.469
11.469
11.750
17.922
1.750


FastNet
GC
0.779
1.999
8.317
3.158
1.690



MF
0.770
0.693
6.162
2.244
0.438



IE
0.344
3.282
6.844
7.297
0.688


BizNet
GC
0.677
7.955
10.104
9.050 
 5.188



MF
1.630
10.688
11.844
14.820
6.313



IE
0.438
18.548
11.640
16.100
3.282


M2
GC
0.573
1.923
2.674
4.670
0.822



MF
1.178
0.912
3.952
8.353
2.486



IE
2.500
2.930
1.594
2.890
4.790


Speedy
GC
0.548
5.658
6.447
1.640
3.581



MF
0.365
0.608
0.919
4.371
1.839



IE
9.438
4.141
7.940
7.828
1.172

21.00 - 23.00
CBN
GC
0.310
7.560
10.786
14.890
1.487



MF
0.313
8.860
10.890
18.750
1.765



IE
0.360
9.406
11.625
16.160
1.687


FastNet
GC
0.288
0.837
1.143
1.796
0.619



MF
0.497
1.115
6.338
14.933
1.185



IE
0.438
0.735
0.875
1.938
1.484


BizNet
GC
1.008
6.330
9.593
20.445
1.729



MF
0.359 
9.920 
14.997 
50.179 
3.124 



IE
4.311
28.808
11.732
33.167
2.843


M2
GC
2.639
3.622
2.860
29.000
3.446



MF
2.770
1.227
1.928
26.000
0.764



IE
2.797
1.281
0.906
26.734
3.812


Speedy
GC
3.395
0.571
0.675
1.274
1.255



MF
0.286
7.961
4.859
12.481
1.103



IE
1.610
7.328
5.470
8.234
1.406

3.1. Penilaian

Berikut ini adalah penilaian untuk setiap web dengan berdasarkan pada hasil pengukuran dari tabel di atas.

1) Kompatibilitas browser

Perhitungan:

Nilai rata-rata:

UI
: (25/57)*10 = 4,38

UG
: (33/57)*10 = 5,79

Petra
: (36/57)*10 = 6,31

UnDip
: (13/57)*10 = 2,28

UII
: (40/57)*10 = 7,02

Nilai berdasarkan bobot persentase:

UI
: (60%/100%)*4,38 = 2,63

UG
: (60%/100%)*5,79 = 3,47

Petra
: (60%/100%)*6,31 = 3,79

UnDip
: (60%/100%)*2,28 = 1,37

UII
: (60%/100%)*7,02 = 4,21

2) Waktu tanggap pengaksesan halaman

a. Berdasarkan Waktu  Akses


07.00-09.00 : 6,67


14.00-16.00 : 5,5


21.00-23.00 : 6,87

b. Berdasarkan ISP

    Nilai rata-rata :

CBN  
: 33,6

Fastnet  
: 16,7

Biznet 
: 62,5

M2 
: 26

Speedy 
: 24,4

c. Berdasarkan Web Browser

    Nilai rata-rata :

    
Google Chrome 
: 27,4

Mozilla Firefox
: 34

Internet Explorer
: 36,7

d. Berdasarkan Universitas

    Nilai rata-rata :

UI  
: 1,217 

UG 
: 6,78 


Petra 
: 7,96 


UnDip 
: 13,13 


UII 
: 2,76 


    Nilai berdasarkan bobot persentase :

UI        
: (40%/100%)*1,217 
= 0,48

UG 
: (40%/100%)*6,78 
= 2,71

Petra 
: (40%/100%)*7,96  
= 3,184

UnDip 
: (40%/100%)*13,13 
= 5,25

UII 
: (40%/100%)*2,76  
= 1,104

e. Grafik akumulasi nilai total parameter 1 dan 2 berdasarkan Universitas
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Browser Opera memiliki tingkat kompatibilitas tertinggi dalam uji pengaksesan web repository, dimana hal ini berdasarkan pada jumlah versi Opera yang bisa membuka halaman web dengan sempurna. Selain Opera, browser lainnya adalah MSIE, Mozilla Firefox, Flock, dan Google Chrome. Website UI memiliki tingkat kompatibilitas yang tinggi dan waktu pengaksesan tercepat dikarenakan tampilan yang sederhana. Sebaliknya UnDip memiliki tingkat kompabilitas yang rendah dan waktu pengaksesan yang lambat. Hal ini mungkin dikarenakan website tersebut memiliki konten tertentu yang mengurangi tingkat kesesuaian antara website repository dengan web browser dan juga pemakaian grafis yang dapat memperlambat waktu tanggap. Untuk pengaksesan website, diketahui hal-hal sebagai berikut:

· Web UI lebih baik diakses pada pukul 21.00-23.00, dengan menggunakan ISP Speedy dan browser Mozilla Firefox.

· Web UG lebih baik diakses pada pukul 07.00-09.00, dengan menggunakan ISP CBN dan browser Internet Explorer.

· Web Petra lebih baik diakses pada pukul 07.00-09.00, dengan menggunakan ISP FastNet dan browser Mozilla Firefox.

· Web UnDip lebih baik diakses pada pukul 07.00-09.00, dengan menggunakan ISP FastNet dan browser Google Chrome.

· Web UII lebih baik diakses pada pukul 14.00-16.00, dengan menggunakan ISP FastNet dan browser Mozilla Firefox.

· Waktu yang lebih baik untuk mengakses website repository sekitar pukul 14.00 - 16.00.

· ISP yang lebih baik untuk digunakan saat mengakses web repository ialah FastNet.

· Web browser yang lebih baik untuk digunakan saat mengakses web repository ialah Google Chrome.

4. KESIMPULAN

Kompatibilitas dan waktu tanggap termasuk ke dalam faktor penentu kecepatan akses suatu website. Banyaknya grafis dan konten tambahan lain yang dibenamkan ke dalam suatu web dapat mempengaruhi kompatibilitas browser yang mengakses halaman tersebut, sehingga waktu tanggap yang didapat akan semakin lambat. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit grafis dan konten tersebut, semakin cepat waktu tanggap yang didapat. Beberapa hal yang mempengaruhi kecepatan akses browser terhadap suatu web adalah:

1. Kecepatan yang diberikan oleh source atau sumber Internet dalam hal ini adalah kecepatan ISP (Bandwith) yang diukur dalam Byte per detik (Bps) atau bit per detik(bps). 

2. Kecepatan komputer.

3. Software dan pendukung software (browser dengan add-ons-nya).

4. Lokasi server website tersebut.

Dari lima web repository yang dianalisis, diperoleh hasil peringkat web repository sebagai berikut:

1. Web repository Universitas Indonesia

2. Web repository Universitas Islam Indonesia

3. Web repository Universitas Gunadarma

4. Web repository Universitas Petra

5. Web repository Universitas Diponegoro
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